Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Determinan Pemilihan Jenis Kontrasepsi pada Wanita Usia Subur di
Indonesia (Analisis Data Susenas Tahun 2017)

Finriani, SteviaVania

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=134792& |okasi=lokal

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun 2010-2017 terus mengalami peningkatan dari 238 juta jiwa menjadi
261 jutajiwa pada tahun 2017 dengan laju pertumbuhan penduduknya sebesar 1,34 % per tahun dan angka
kematian ibu sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup. Persentase putus pakai (Drop Out) kesertaan ber KB
sebesar yaitu 34 persen dan persentase wanita kawin umur 15-49 dengan kebutuhan ber-KB yang belum
terpenuhi (unmet need) sebesar 11%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pemilihan jenis
kontrasepsi pada wanita usia subur yang berstatus kawin. Variabel yang diamati cukup bervariasi, yaitu
umur, pendidikan, status pekerjaan, wilayah tempat tinggal, status ekonomi, jumlah anak, jenis kelamin
anak, tempat pelayanan KB, dan kepemilikan jaminan kesehatan nasional (JKN) wanita usia subur. Data
yang digunakan adalah Data Susenas (Survei Sosia Ekonomi Nasional) tahun 2017 dan dianalisis dengan
menggunakan regresi logistik multivariat. Hasilnya membuktikan bahwa variabel umur, pendidikan, status
pekerjaan, wilayah tempat tinggal, status ekonomi, jumlah anak, jenis kelamin anak, tempat pelayanan KB,
dan kepemilikan jaminan kesehatan nasional (JKN) mempengaruhi pemilihan metode KB wanita usia subur
di Indonesia. Dari hasil temuan ini, diharapkan pemerintah mampu meningkatkan gerakan penyuluhan
kesehatan kepada wanita usia subur agar bersedia ber-KB dan meningkatkan jumlah tenagaterlatih
khususnya bidan desa.<hr /><em> The population of Indonesiafrom 2010-2017 continues to increase from
238 million to 261 million in 2017 with a population growth rate of 1.34% per year and maternal mortality
rate is 359 per 100,000 live births. The percentage of drop out of family planning participation is 34% and
the percentage of married women aged 15-49 with unmet need for family planning is 11% . This study aims
to analyze the determinants of the choice type of contraception in women of childbearing age. Variables
observed were age, education, work status, domicile, economic status, number of children, gender of
children, place of family planning services, and ownership of national health insurance (JKN) women of
childbearing age. The data used are Susenas Data (National Socio- Economic Survey) in 2017 and analyzed
using multivariate logistic regression. The results explain that the variables of maternal age, education, work
status, domicile, economic status, number of children, gender of children, place of family planning services,
and ownership of national health insurance (JKN) influence the choice of birth control methods for women
of childbearing age in Indonesia. From the results of thisfinding, it is expected that the government will be
able to improve the health education movement for women of childbearing age to be willing to use family
planning and increase the number of trained personnel, especially village midwives </em>
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